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BAB II

BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM DALAM MENANAMKAN NILAI MORAL ANAK

A. Bimbingan dan Penyuluhan Islam
1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam

”Bimbingan dan penyuluhan merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris ”guidance and counseling”. Istilah ini terbentuk dari dua perkataan yang telah menjadi satu, yang antara satu dengan yang lainnya mengandung satu pengertian yang berbada tetapi mempunyai tugas dan tujuan yang sama”.

”Kata ’guidance’ adalah ”kata dalam bentuk masdar yang berasal dari kata kerja ’to guide’ artinya; menunjukan, membimbing, atau menuntun orang lain kejalan yang benar”
. Dalam kamus inggris-indonesia, kata ’guidance’ mengandung makna; bimbingan, yang berasal dari ’guide’ yang berarti; menuntun,mempedomani”
.

Sedangkan kata ’counseling’ (penyuluhan) adalah ”kata dalam bentuk masdar dari ’to counsel’ yang artinya’ memberi nasehat’ atau memberi anjuran kepada orang lain secara face to face (berhadapan muka satu sama lain)”
. Dan ada pula yang berpendapat bahwa ”istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu ’consilium’ yang berarti ’dengan’ atau ’bersama’ yang dirangkai dengan ’menerima’ atau’memahami”
. Dalam kamus inggris-indonesia, kata counsel mengandung makna; nasehat, saran, pendapat..”.

Sedangkan para ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda antara lain :

Menurut Jumhur dan M. Surya bimbingan adalah:

Suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus, sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan dirinya sendiri (self understanding), kemampuan untuk menerima diri sendiri (self acceptance), dan kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri (self direction), dan kemampuan untuk merealisir diri sendiri (self realization), penyesuaian dengan potensi atau kemampuan dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik dengan lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Menurut Prayitno, sebagaimana yang telah dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya, Proses Bimbingan dan Penyuluhan bahwa :

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau sekelompok orang agar mereka dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. Kemampuan ini mencakup lima fungsi pokok yang hendak dijalankan oleh pribadi mandiri yaitu; (a) mengenal diri sendiri dengan lingkungan, (b) menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan, (d) mengarahkan diri, dan (e) mewujudkan diri.

Menurut Lefever, sebagaimana yang telah dikutip oleh Prayitno dan Erman Amti dalam bukunya Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling bahwa bimbingan adalah ”Bagian dari proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat”.

Menurut Rochman Natawidjaja sebagaimana yang telah dikutip oleh Andi Mapiare dalam bukunya Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah bahwa bimbingan adalah:

Suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus (continue), supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagian hidupnya serta dapat memberikan sumbangannya yang berarti kepada kehidupan masyarakat umumnya.

Sedangkan menurut Bimo Walgito dalam bukunya Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi mengemukakan bahwa bimbingan adalah :

Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitannya dalam kehidupannya untuk mengembangkan kemampuan-kemampuannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengadakan penyesuaian yang baik untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

Adapun definisi penyuluhan (counseling) para ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda pula, yakni:

Menurut Mc. Daniel yang dikutip oleh Prayitno dan Erman Amti dalam bukunya Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling yaitu ”Suatu rangkaian pertemuan langsung dengan individu yang ditujukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk dapat menyesuaikan dirinya secara lebih efektif dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya”.

Menurut Arifin, penyuluhan merupakan suatu perjumpaan secara berhadapan muka antara conselor denagan consele (orang yang di suluh) sedang di dalam pelayanan bimbingan, counseling dianggap sebagai intinya prose pemberian pertolongan yang essensiil bagi usaha pemberian bantuan kepada murid pada saat mereka berusaha memecahkan problema yang mereka hadapi. Namun demikian counseling tidak dapat memadai bilamana hal tersebut tidak terbentuk atas dasar persiapan yang tersusun dalam unsur organisasi. Maka antara pembimbing dan penyuluh nampak tidak dapat dipisahkan.

Menurut Dewa Ketut Sukardi ”Konseling adalah hubungan timbal balik antara dua orang individu, dimana yang seorang (yaitu konselor) berusaha membantu yang lain (ialah klien) untuk mencapai atau mewujudkan pemahaman tentang dirinya sendiri dalam kaitannya dengan masalah atau kesulitan yang dihadapinya pada saat ini dan pada waktu yang akan datang”.

Lebih lanjut Prayitno mengemukakan penyuluhan adalah ”Pertemuan empat mata antara klien dan penyuluh yang berisi usaha yang laras, unik, dan manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian dan didasarkan atas norma-norma yang berlaku”
.

Dari pengertian bimbingan dan penyuluhan yang dikemukakan oleh para ahli di atas sangat sulit sekali untuk membedakan pengertian tersebut. Namun demikian dapat disimpulkan bahwa penyuluhan adalah bagian dari layanan bimbingan, dimana bimbingan mempunyai ruang lingkup yang luas dibandingkan dengan penyuluhan. Dengan kata lain bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang secara teru menerus dan sistematis oleh para pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.

Sedangkan ”penyuluhan adalah upaya yang dilakukan dengan empat mata atau tatap muka, antara penyuluh dengan klien yang berisi suatu usaha yang laras, unik, manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian dan disarkan atas norma-norma yang berlaku, agar klien tersebut dapat memperoleh konsep diri serta kepercayaan diri dalam memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan masa yang akan datang”.

Islam berasal dari kata Salama artinya ”patuh atau menerima, berakar dari huruf Sin, Lam, Mim, (S – L – M)”.

Menurut ilmu bahasa (etimologi), Islam berasal dari bahasa Arab yaitu kata Salim yang berarti “Selamat Sentosa”. Dari asal kata itu dibentuk kata Aslama yang berarti menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat.

Secara terminologis, Islam berarti “Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui rasul, atau lebih tegas lagi Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui nabi Muhammad SAW”

Selain itu Islam menurut bahasa berasal dari kata ”Aslama, Yuslimu, Islam yang berarti : (a) melepas diri dari segala penyakit lahir dan batin, (b) kedamaian dan keamanan, (c) ketaatan dan kepatuhan”. Menurut terminologis, Islam berarti ”agama samawi yang diturunkan Allah SWT melalui nabi muhammad SAW, ajarannya dalam bentuk perintah, larangan dan petunjuk yang terdapat dalam al-quran dan sunnah”.

Dari definisi diatas maka dapat dipahami bahwa Islam merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada rosul-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia, yang bertujuan untuk mencapai keridhoan Allah serta bahagia dunia dan akhirat.

Setelah mengetahui apa itu bimbingan, penyuluhan, Islam, secara bahasa maupun istilah maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Bimbingan dan Penyuluhan Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang(pembimbing maupun penyuluh) dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar orang tersebut dapat mengatasi sendiri masalah yang sedang dihadapinya karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah SWT sehingga timbul kepercayaan dalam dirinya untuk menyongsong hari esok yang lebih baik.

Sedangkan dalam pelaksanaannya pembimbing atau penyuluh memberikan kesadaran dengan cara menggugah kesadaran pada diri klien dengan melalui kekuatan iman, serta taqwa kepada Allah SWT. Sehingga klien tergugah jiwanya dan tersadar sari problema yang sedang dihadapinya sehinnga timbul semangat untuk ia mengatasi masalah (problema) yang dihapinya dengan kemampuan dan kesadaran diri sendiri.                                                

2. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip disini ialah hal-hal yang dapat menjadi pegangan di dalam proses bimbingan dan penyuluhan. Selain itu prinsip merupakan paduan hasil kajian teori dan telaah lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang dimaksudkan. Dalam pelayanan bimbingan dan konseling prinsip-prinsip yang digunakannya bersumber dari kajian filosofis, hasil-hasil penelitian dan pengalaman praktis tentang hakikat manusia, perkembangan dan kehidupan manusia dalam konteks sosial budayanya, pengertian, tujuan, fungsi dan proses penyelenggaraan bimbingan dan konseling.

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai prinsip-prinsip Bimbingan dan Penyuluhan antara lain :

 Menurut Van Hoose (1969) yang dikutip oleh Prayitno, mengemukakan bahwa :

a. Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak terkandung kebaikan-kebaikan; setiap pribadi mempunyai potensi dan pendidikan hendaklah mampu membantu anak memamfaatkan potensinya itu.

b. Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak adalah unik; seseorang               anak berbeda dari yang lain.

c. Bimbingan merupakan bantuan kepada anak-anak dan pemuda dalam pertumbuhan daan perkembangan mereka menjadi pribadi-pribadi yang sehat.

d. Bimbingan merupakan usaha membantu mereka yang memerlukannya untuk mencapai apa yang menjadi idaman masyarakat dan kehidupan umumnya.

e. Bimbingan adalah pelayanan, unik yang dilaksanakanoleh tenaga ahli dengan latihan-latihan khusus, dan untuk melaksanakan pelayanaan bimbingan diperlukan minat pribadi khusus pula

Menurut HM. Arifin, prinsip-prinsip pandangan filosofis dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan meliputi :

1. Setiap individu adalah mahluk yang dinamis dengan kelainan-kelainan kepribadian yang bersifat individuil serta masing-masing mempunyai kemungkinan-kemungkinan  berkembang dan menyesuikan diri dengan situasi sekitar.

2. Suatu kepribadian yang bersifat individul tersebut terbentuk dari dua faktor pengaruh yakni pengaruh dari dalam berupa bakat dan ciri-ciri keturunan baik jasmaniah maupun rohaniah; dan faktor pengaruh yang diperoleh dari lingkungan masa sekarang maupun masa lampau.

3. Setiap individu adalah organisme yang berkembang atau bertumbuh dan senantiasa berubah; perkembangngannya dapat dibimbingkearah pola hidup yang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan masyarakat sekitar.

4. Tiap individu dapat memperoleh keuntungan dengan pemberian bantuan dalam hal hal melakukan pilihan-pilihan, memajun kemampuan diri sendiri serta dalam mengarahkan kepada kehidupan yang sukses.

5. Sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan program bimbingan dan penyuluhan yang diperlukan bagi setiap murid guna mencapai perkembangan yang maxsimal baginya.

6. Masyarakat dapat memperoleh kemajuan karena adanya perkembangan serta kemampuan menyesuaikan diri dari pada anggota-anggotanya secara individuil tersebut.

7. Setiap individu diberi hak sama serta kesempatan sama dalam pengembangan pribadinya masing-masing tanpa memandang perbedaan suku bangsa, agama, dan ideologi dan sebagainya.

8. dan seterusnya
.

Atas dasar prinsip pandangan filosofis tersebut maka para pembimbing/penyuluh dituntut dalam pelaksanaan bimbingan/penyuluhan untuk memperhatikan lima dimensi tugasnya, antara lain: 

1. Pelaksanaan bimbingan/penyuluhan didasarkan pada sudut pandang bahwa si terbimbing/si tersuluh merupakan individu yang berbeda dalam segala hal,...

2. Pembimbing/penyuluh harus memandang bahwa si terbimbing/si tersuluh adalah sebagai pribadi yang bersifat bulat yang dalam membentuknya banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial.

3. Pembimbing/penyuluh harus mengarahkan tugasnya kepada prisip pandangan bahwa  terbimbing/tersuluh harus melayani dengan sikap menghargai terhadap realitas pribadinya, yaitu bahwa integritas dan hak-haknya sebagai individu dalam hal pemuasan terhadap kebutuhannya sendiri dihormati dan sebagainya.

4. Si pembimbing/penyuluh  harus memberi si terbimbing/si tersuluh kearah hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan masa sekarang dan yang akan datang,...
 

Prinsip-prinsip inilah yang perlu diperhatikan seorang pembimbing maupun penyuluh dalam memberikan layanan pemnyuluhan dan bimbingan. Ini dimaksudkan agar jangan sampai pembimbing atau penyuluh memaksakan kehendaknya tanpa melihat hak-hak yang ada pada diri si terbimbing/si tersuluh. Dalam hal ini senada pula dengan konsep yang ada pada Islam, bahwa Islam sangat menghargai hak-hak azazi manusia dan Islam juga tidak pernah memaksakan kepada umatnya untuk memeluknya, dan memang tidak ada paksaan untuk itu. 

Firman Allah dalam Al-Quran Surat  Al-Baqoroh : 256 yang berbunyi:

(((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((( (( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((( (( ((((((((( ((( ((((((((( ( ((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( (( (((((((((( ((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((( 


Artinya: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Kerena itu barang siapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah lagi maha pendengar lagi maha mengetahui.


Seiring dengan prinsip-prinsip Bimbingan dan Penyuluhan yang telah dipaparkan di atas, yang semuanya sesuai dengan ketentuan Al-Quran. Islam sangat menghargai hak azazi manusia, diciptakan manusia dengan sebaik-baik ciptaan dengan diberinya akal pikiran sehingga memungkinkan untuk berkembang dan hidup secara dinamis. Manusia hidup diberi potensi/fitrah oleh Allah yang akan membentuk kepribadiannya serta prilakunya. Dan semua itu tergantung sepenuhnya pada manusia itu sendiri, apakah mau ingkar atau taat kepada-Nya, dan itu semua kebebasan yang telah Allah berikan kepada manusia, dan prinsip-prinsip itu juga yang ditanamkan oleh Islam. 

3. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Istilah tujuan bimbingan atau penyuluhan, tidak lain adalah patokan atau harapan yang dicapai oleh suatu program bimbingan/penyuluhan dengan jalan melakukan suatu usaha. Dengan kata lain yang dimaksud dengan tujuan adalah ”segala sesuatu yang dicapai atau yang didapat melalui suatu usaha, misalnya seseorang yang memepelajari suatu ilmu pengetahuan agar menjadi orang yang mengerti”.

Jelasnya apa yang dimaksud dengan tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai dengan melalui usaha-usaha tertentu yang mengarah pada pencapaian tersebut. Suatu kegiatan tersebut akan berakhir apabila tujuan telah tercapai, dan kalau tujuan tersebut bukanlah tujuan akhirnya maka kegiatan berikutnya akan langsung dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan akan terus berlanjut sampai menemukan tujuan akhirnya. Begitu pula dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam tentu mempunyai tujuan yang hendak dicapainya. Tanpa adanya tujuan tertentu yang harus diwujudkan, maka pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Islam tidak bermakna bahkan hanya merupakan pekerjaan yang sia-sia dan menghamburkan tenaga, fikiran serta biaya saja.

Menurut J. A. Minalka sebagaimana yang telah dikutip oleh Andi Mapiare dalam bukunya pengantar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah  bahwa tujuan bimbingan dan penyuluhan secara umum yakni:

(1) Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri, (2) Mengembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan kerja serta sikap tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja tertentu, (3) Mengembangkan kemampuan untuk memilih, memadukan pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang ada secara bertanggung jawab, (4) Menampakan penghargaan terhadap kepentingan orang lain dan harga diri orang lain
.

Menurut Syafaat Habib, sebagaimana yang telah dikutip oleh H. M. Musrin dalam Ilmu Dakwah I, mengemukakan dua tujuan dakwah yaitu:

a. Tujuan utama dakwah, yaitu membudayakan makarimal ahlak didalam masyarakat,...

b. Tujauan  umum dakwah, yakni untuk membentuk masyarakat yang konstruktif menurut ajaran Islam, yang meliputi;

· Mengadakan koreksi terhadap suatu situasi atau tindakan yang menyimpang dari ajaran agama.

· Mengusahakan kesehatan mental masyarakat, sesuai dengan ahlak yang luhur.

· Mendorang kemampuan masyarakat untuk menjalankan syari’at agama secara utuh dan tidak sepotong-sepotang (Udkhulufis-silmi ka-ffah).

· Menembus hati nurani seseorang untuk sarana membentuk masyarakat yang diridhoi oleh Allah SWT.

· Selalu terbuka untuk nasihat (conseling) (ad-di-nun Nashihah).
· Menjauhkan mausia dari segala bentuk frustasi, kejahiliahan dan membekukan pikiran
.

Melihat dari definisi yang telah dikemukakan oleh pakar Bimbingan dan Penyuluhan diatas, maka dapatlah disimpulkan bahwa; tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam adalah untuk memberikan bantuan kepada individu (klien) yang mengalami kesulitan, baik secara lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupannya sekarang dan kehidupannya mendatang. Agar individu tersebut menjadi pribadi-pribadi yang mandiri penuh percaya diri serta sanggup mengatasi segala masalah yang ia hadapi atas dasar keimanan dan ajaran agama yang telah mendasari kehidupannya secara pribadi.
B. Tahapan Perkembangan Mental Anak
Mengasuh, membesarkan dan mendidik  anak merupakan satu  tugas mulia yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. Telah banyak usaha yang dilakukan orang tua maupun pendidik untuk mencari dan membekali diri dengan pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan kepribadian anak. 

Dalam psikologi perkembangan dikatakan bahwa dasar kepribadian seseorang terbentuk pada masa anak-anak. Proses-proses perkembangan yang terjadi dalam diri seorang anak ditambah dengan apa yang dialami dan diterima selama masa anak-anaknya secara sedikit demi sedikit memungkinkan ia tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa.

Dalam kamus bahasa Indonesia “Perkembangan” mempunyai asal kata “kembang” yang artinya menjadi bertambah sempurna (tentang pribadi, pikiran, pengetahuan dan lain sebagainya)”.
 Jadi perkembangan merupakan proses yang sudah ada menjadi lebih nilai kualitas individu.

Dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja” Syamsu Yusuf, mengatakan bahwa perkembangan dapat diartikan sebagai “Perubahan yang progresif dan kontinu berkesinambungan dalam diri individu dari mulai lahir sampai mati”.
 Pengertian lain dari perkembangan adalah Perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik maupun psikis.

Dalam proses perkembangan terjadi perubahan terus menerus, tetapi perkembangan itu tetap merupakan suatu kesatuan. Lerter D.Crow dalam bukunya “Human Development and Learning”, 1956, yang dikutib dari buku “Psikologi Perkembangan”, ZulKifli. L, mengemukanan “Adanya tiga proses dalam perkembangan Childhood, Maturity dan Adulhood. Yang dimaksud dengan Childhood adalah Masa-masa yang mencakup masa kandungan , masa kelahiran, masa bayi, masa kanak-kanak, dan masa sekolah. Maturity adalah Suatu proses perkembangan ketika seseorang mengalami kematangan sebelum ia memasuki masa kedewasaannya. Kematangan fungsi jasmaniah akan mempengaruhi perubahan fungsi-fungsi kejiwaan.  Dalam ajaran Islam kita mengenal akil balig, yaitu batas usia dari masa anak kemasa dewasa. Dimana pada masa akil balig sudah dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara yang halal dan yang haram, dan mereka dibebani tanggun jawab atas semua tindakan yang dilakukannya.  Adapun masa Adulthood adalah Masa memasuki kedewasaan karena masa itu mencakup waktu yang lama sekali maka dapat dibagi menjadi tiga yaitu masa awal kedewasaan, masa pertengahan kedewasaan dan masa akhir kedewasaan atau usia lanjut”.

Pada aliran lain, Herbart berpendapat bahwa, “Perkembangan itu terjadi oleh karena adanya unsur-unsur yang berasosiasi, sehingga sesuatu bersifat simpel (unsur yang sedikit) makin lama, makin banyak dan kompleks”

Ada beberapa prinsip perkembangan yang mendasari perkembangan anak, antara lain :

1. Perkembangan tidak terbatas dalam arti tumbuh menjadi besar tetapi mencakup rangkaian perubahan yang bersifat progresif, teratur, kohern, dan berkesinambungan. Jadi antara satu tahap perkembangan berikutnya tidak terlepas, berdiri sendiri.

2. Perkembangan dimulai dari respon-respon yang sifatnya umum menuju ke yang khusus. Contohnya bayi mula-mula akan bereaksi tersenyum bila melihat setiap wajah manusia. Dengan bertambahnya usia bayi, ia mulai bisa membedakan wajah-wajah tertentu.

3. Manusia merupakan totalitas (kesatuan), sehingga akan ditemui  kaitan erat antara perkembangan aspek fisik-motorik, mental, emosi dan sosial.

4. Setiap orang akan mengalami tahapan perkembangan yang berlangsung secara berantai. Meskipun tidak ada  garis pemisah yang jelas antara satu fase dengan fase lainnya, tahapan perkembangan ini sifatnya universal .

5. Setiap fase perkembangan memiliki ciri-ciri dan sifat yang khas sehingga ada tingkah laku buruk atau kurang sesuai yang sebenarnya merupakan tingkah laku yang masih wajar untuk fase tertentu itu.

6. Karena pola perkembangan mengikuti pola yang pasti, maka perkembangan seseorang dapat diperkirakan.  

7. Perkembangan terjadi karena faktor kematangan dan belajar dan perkembangan dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam  (bawaan) dan faktor luar (lingkungan, pengalaman, pengasuhan).

8. Setiap individu itu berbeda, dengan kata lain perkataan setiap orang itu khas, tidak akan ada dua orang yang tepat sama meskipun berasal dari orang tua yang sama.
  


Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan adalah hasil dari pertumbuhan, pematangan fungsi-fungsi fisik dan fungsi-fungsi psikis  yang juga merupakan hasil dari kerjasama dan pengaruh timbal balik diantara potensi hereditas(bawaan) dengan faktor-faktor yang mempngaruhinya (lingkungan).
Pada dasarnya jika memperhatikan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, semua akan selalu mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan juga terjadi karena adanya faktor kematangan dan proses belajar. Perkembangan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam (bawaan) dan faktor luar (lingkungan, pengalaman, pengasuhan). Oleh karena itu sekalipun semua orang mengikuti pola perkembangan yang kurang lebih sama, tetapi kecepatan perkembangan pada suatu aspek disetiap orang berbeda-beda.
 Misalnya anak-anak dengan umur yang sama tidak selalu mencapai titik atau tingkat perkembangan fisik, mental, sosial, emosi yang sama. Variasi dalam perkembangan ini banyak hubungannya dengan faktor kematangan, belajar atau pengalaman, bawaan atau faktor lingkugan.

Pada tahap perkembangan mental anak Freud berpendapat bahwa ”Anak sampai kira-kira umur lima tahun melewati fase-fase terdeferensiasikan secara dinamis, kemudian sampai umur dua belas, atau tiga belas tahun mengalami fase leten, yaitu dinamika menjadi stabil”.
 Tiap fase (terutama dari lahir sampai kira-kira umur lima tahun ) ditentukan atas dasar cara-cara reaksi bagi tubuh tertentu. 

Adapun fase tersebut adalah:

a) Fase oral: 0;0 sampai kira-kira 1;0

Pada fase ini mulut merupakan daerah pokok daripada aktifitas dinamis. Sumber kenikmatan yang pokok yang diasalkan dari mulut adalah makan. 

b) Fase anal: 1;0 sampai kira-kira 3;0

Pada fase ini cathexis dan anti cathexis berpusat pada fungsi eliminatif (pembuangan kotoran). Pengeluaran paeces menghilangkan sumber-sumber ketidak senangan dan menghasilkan rasa lega. Pada tahun kedua anak mendapat pengalaman pertama tentang pengaturan impuls-impulsnya dari luar.

c) Fase phallis: 3;0 sampai kira-kira 5;0

Pada fase ini alat-alat kelamin merupakan daerah erogen terpenting.

d) Fase laten:5;0 sampai kira-kira 12;0 atau 13;0

Pada fase ini impul-impul cenderung untuk ada dalam keadaan tertekan. Pada masa ini secara leratif lebih mudah mendidik dari pada fase-fase sebelum dan sesudahnya.

e) Fase pubertas:12;0 sampai kira-kira 13;0 atau 20;0

Pada masa ini impuls-impuls menonjol kembali. Dan ini membawa aktifitas-aktifitas dinamis lagi.

f) Fase genetal

Senada dengan pernyataan Freud diatas, menurut Dian Ibung dalam bukunya Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak menyatakan bahwa perkembangan pada anak dibagi menjadi tiga tahapan, antara lain:

1. Tahapan Perkembangan Bahasa
Anak usia 2-3 tahun:

a. Menguasai sekitar 50 kosakata dan mengerti beberapa ratus kata yang  diucapkan padanya. Seiring bertambahnya usia, kosakata terus bertambah.

b. Berbicara dengan 2 kata atau 3 kata pada usia 2,5 tahun.

c. Mulai bertanya tentang arti sebuah kata, atau sebutan atau nama untuk benda tertentu.

d. Mengerti petunjuk sederhana (dalam rangkaian kalimat sederhana mengandung pengertian sederhana).

e.  Mulai dapat mengatakan apa yang diinginkannya (aktivitas sederhana dalam kalimat yang tidak sempurna).

f.  Mulai dapat berkonsentrasi secara singkat pada hal-hal sederhana yang diceritakan dari buku cerita. Anak usia ini mampu mengingat cerita yang ia dengar.

g. Mulai memperhatikan ekspresi anda ketika berbicara, terutama ketika berbicara    pada dirinya.

h. Mulai menunjukan perasaanya.

i. Pada usia 3 tahun sudah mulai menggunakan kalimat dengan 2-4 kata.

j. Dan seterusnya,...

Anak Usia 3-4 tahun

a. Mengusai kira-kira 1.250 kata dan terus bertambah seiring bertambahnya usia.

b. Mulai mengucapkan kalimat dengan jumlah kata lebih dari 4.

c. Mulai mampu mengarang cerita (imajinatif).

d. Mulia melihat hubungan sebab akibat.

Anak Usia 4-5 tahun

a.  Menguasai sekitar 1.800 kata dan terus bertambah sesuai dengan usianya.

b.     Menggunakan lebih dari 4 kata dalam kalimatnya.

c.     Pengucapan dan pemaknaan kata lebih baik.

d.     Sering berbicara sendiri sendiri, atau pada mainannya.

e.     Mengerti kalimat kompleks.

Anak Usia 5-6 tahun

a.  Menguasai lebih dari 2.000 kata dan terus bertambah dengan cukup pesat.

b.  Mulai menggunakan banyak kata dalam kalimatnya (6-8 kata).

2. Tahapan Perkembangan Belajar
Anak usia 0-2 tahun

a. anak serba ingin tahu dan kerap melakukannya berulang-ulang.

b. Mulai suka meniru.

c. Mampu mengingat lagu sederhana dan singkat.

d. Mulai paham alur cerita sederhana namun belum dalam dapat memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

e. Senang dengan hal-hal baru.
Anak usia 2-3 tahun

a. mulai mampu mengobrol.

b. senang mengulangi sesuatu yang menarik baginya.

c. cukup memahami situasi/kondisi secara sederhana.

d. Lebih perhatian dan ingat dengan apa yang anda lakukan.

e. Senang menceritakan kembali pengalamannya (secara sederhana).

f. Senang mengingat-ingat pengalamannya.

Anak usia 3-4 tahun

a. menganggap anda selalu bersama dirinya (ikut mengalami apa ia rasakan atau melihat apa yang ia lihat).

b. Mulai dapat membicarakan bahwa sesuatu sudah terjadi atau dia pikir sudah terjadi.
Anak usia 4-5 tahun

a. mulai menyadari perbedaan aku (dirinya) dan orang lain.

b. Mulai menyadari bahwa kemungkinan apa yang ia alami berbeda dengan yang dialami orang lain (dalam batasan sederhana).

c. Mulai dapat mengerti ide-ide. Misalnya mengerti ada yang disebut cerita lucu, tapi belum mengerti mengapa lucu.

d. Mulai dapat menyimpulkan sesuatu.

Anak usia 5-6 tahun

a. logika sederhana.
b. Paham hubungan sebab akibat sederhana.

c. Ingatan mulai memcakup rentang waktu yang lebih panjang.

d. Mulai memikirkan perasaan orang lain, walaupun belum mengerti bagaimana menjaga tingkah laku.

3. Tahap Kemampuan Sosial.

Anak usia 0-2 tahun.

a. “ dekat” pada orang tuanya dan merasa asing pada mereka yang jarang ia lihat.

b. Emosi lebih labil.

c. Belum mampu bersikap realistis dan belum tahu batas kemampuan diri.

d. Meniru tingkah laku orang tua dan mereka yang didekatnya.

e. Senang berada diantara anak-anak lainnya, walau kemungkinan besar masih melakukan aktifitas masing-masing.

Anak usia 2-3 tahun.

a. masih belumrealistis dan belum tahu batas kemampuan diri.
b. Sudah mulai dapat membedakan dirinya dengan orang lain.

c. Mulai menyadari keinginannya.

d. Emosi lebih labil, namun sudah mulai terpola.

e. Lebih mampu berpisah dengan orang tua/pengasuh, namun masih pada lingkungan dan dengan orang ygang biasa ditemui.

f. Dan seterusnya,...

Anak usia 3-4 tahun.
a. mulai menyadari asiknya bermain bersama.

b. Mulai memikirkan untuk dapat ‘diterima’ lebih ‘lama’ dengan teman-temannya.

c. Mulai sangat perhatian terhadap jenis kelamin. Karena itu tingkah laku meniru juga terutama dilakukan pada orang tua atau sebaya dengan jenis kelamin sama.

Anak usia 4-5 tahun.

a. mulai mengerti bahwa orang lain memounyai perasaan dan pemikirannya masing-masing.

b. Mulai benar-benar dapat bermain bersama.

c. Mulai paham aturan sosial secara sederhana.

Anak usia 5-6 tahun.

a. mulai menunjukan karakternya.
b. Mulai menunjukan perbedaan jelas ketika ia melakukan perbuatan baik dan ketika berbuat buruk (tidak mau menuruti perintah, tidak mau diatur, melawan, dst.).

c. Mulai mengerti adanya benar dan salah, walau belum terlalu faham alasannya.

d. Dan seterusnya,...

Pada hakikatnya keluarga atau rumah tangga merupakan tempat pertama dan yang utama bagi anak untuk memperoleh pembinaan maupun perkembangan mental serta pembentukan kepribadian yang kemudian ditambah dan disempurnakan oleh lingkungan sekolah. 
ersebut merupakan perbuatan ka pertama dan paling utama bagi anak dan penanaman awal awal h benar, baik dan buruk, yang sesuai Anak-anak dengan segala potensi yang terpendam, perlu kita poles supaya benar-benar terbentuk kepribadian yang luhur. Konsep John Locke tentang tabularasanya menggambarkan bahwa “Anak akan baik atau buruk tergantung lingkungan terdekatnya, bisa jadi orang tua, keluarga, atau masyarakat sekitar. Anak dianggap sebagai barang pasif yang tak punya kekuatan sehingga hanya bisa menerima apapun yang datang dari luar dirinya”
. 
Berbeda dengan John Locke, Nabi Muhammad SAW mempunyai konsep bahwa anak yang lahir di dunia ini sudah membawa bekal dan potensi yang populer dengan istilah fitrah. Orang tua hanya meneruskan dan mengelola potensi ini. 

Dari dua pandangan tokoh di atas, bisa kita simpulkan bahwa faktor penting lingkungan keluarga terutama orang tua dalam mendewasakan anak-anak mereka. Masa inilah yang seharusnya dimanfaatkan orang tua untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Zakiah Darajat (1996) yang mengatakan bahwa

Apabila latihan-latihan keagamaan diterapkan pada waktu anak masih kecil dalam keluarga dengan cara yang kaku atau tidak benar, maka ketika menginjak usia dewasa nanti akan cenderung kurang peduli terhadap agama atau kurang merasakan pentingnya agama bagi dirinya. Sebaliknya, semakin banyak si anak mendapatkan latihan-latihan keagamaan sewaktu kecil, maka pada saat dia dewasa akan semakin merasakan kebutuhannya kepada agama.
 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling awal dan sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak. Oleh karena itu kualitas moral anak sangat dipengaruhi oleh kondisi dalam keluarga, kondisi disekolah dan kondisi dalam kehidupan masyarakat.

Nurcholish Madjid ”Setelah pemahaman tentang Ketuhanan Yang Maha Esa, dalam sistem ajaran Islam yang menyeluruh barangkali tidak ada perkara yang sedemikian pentingnya seperti hubungan antara anak dan orang tua. Yaitu hubungan dalam bentuk perbuatan baik dari pihak anak kepada orang tuanya.”

Anak yang baru saja lahir tentu tidak akan bisa hidup terus, jika tidak mendapat bantuan terutama dari orang tuanya. Anak memerlukan bantuan banyak sekali untuk menjaganya, melindungi dirinya dan untuk memelihara setiap hari sampai ia mampu berusaha sendiri tanpa mengharap balas jasa orang  lain dikemudian hari. Kewajiban orang tua menjaga dan memelihara anak demi kesehatan dan keselarasan pertumbuhan rohani dan jasmani. Orang tua berkewajiban pula membimbing anak dan bagi orang tua yang beragama Islam kewajiban membimbing anaknya dan juga membiasakan dirnya agar hidup teratur.

Kewajiban ini telah dijelaskan Allah dalam QS.  Al-Tahrim : 6 berbunyi:

  (((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((( 
Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.


Dan QS. An-Nisa’ : 9 yang berbunyi:

(((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((( (((((((( ((( 

Artinya :

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Pada ayat di atas, jelaslah bahwa orang tua berkewajiban penuh untuk mengurus anak-anak yang dilahirkannya dengan kasih sayang dan dengan ajaran  Islam. 
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